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ABSTRAK 

  

Pemaafan Istri pada Suami yang Berselingkuh di Kota Bandar 

Lampung 

 

Oleh: Restya Listi Febriana (1931080181) 

 

Berdasarkan catatan atau data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dalam Statistik Indonesia 2022, sebanyak 447.743 kasus perceraian di 

Indonesia terjadi pada 2021 dan angka tersebut mengalami 

peningkatan dibanding tahun sebelumnya yaitu 291.677 kasus. Data 

BPS tersebut hanya mencakup perceraian orang Islam saja. 

Sedangkan, berdasarkan data dari Badan Peradilan Agama terdapat 

sejumlah penyebab dari perceraian, yakni faktor pertengkaran, 

ekonomi, meninggalkan salah satu, zina, KDRT, poligami, dan 

lainnya. Dilansir dari Direktori Putusan PA Bandar Lampung bahwa 

terdapat 1719 kasus perceraian di sepanjang tahun 2022, dan 573 

kasus diantaranya diakibatkan oleh perselingkuhan. tujuan penelitian 

ini ialah untuk mencari tahu bagaimana proses pemaafan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pemaafan istri pada suami yang 

berselingkuh di Kota Bandar Lampung. Peneliti menggunakan jenis 

wawancara semi-terstruktur, selain wawancara peneliti juga 

menggunakan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi subjek dalam memaafkan 

perselingkuhan suami mereka. ialah sebagai berikut: sosial-kognitif, 

karakteristik kepribadian, karakteristik peristiwa menyakitkan, 

kualitas hubungan interpersonal, religiusitas, permintaan maaf, rasa 

sayang, dan dukungan sosial. Meskipun subjek mengalami dampak 

negatif dan kesulitan akibat perselingkuhan, mereka berhasil 

memaafkan suami mereka melalui proses pemaafan yang melibatkan 

tahap-tahap seperti uncovering phase, decision to forgive, work phase, 

dan deepening phase. Subjek berhasil melepaskan emosi negatif dan 

menemukan makna hidup yang positif setelah memaafkan 

sepenuhnya. 

 

Kata Kunci: Pemaafan, Perselingkuhan, Suami Istri. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
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2. Vokal  

 
Vokal 

Pendek 
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Panjang 
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Au 
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata: Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na'im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. Sedangkan 

kata sandang "al", baik pada kata yang dimulai dengan huruf 

qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al- Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

 

مُوْرِ   وَلمََنْ صَبَََ وَغفََرَ اِنَّ ذٰلَِِ لمَِنْ عَزْمِ الُْْ

 
“Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian 

itu termasuk perbuatan yang mulia.” (QS. Asy-Syura:43). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan menjadi suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia serta kekal sesuai ketuhanan yang 

maha esa (UU Nomor 1 Tahun 1974). Sedangkan pengertian lain 

datang dari Santrock (2002)  yang menyatakan pernikahan merupakan 

pembentukan keluarga baru dengan menyatukan dua individu dengan 

latar belakang dan karakter yang tidak sama pada suatu ikatan yang 

legal. Perbedaan tersebut membuat pasangan suami istri harus bisa 

menyesuaikan diri memahami karakter satu sama lain demi 

menghindari permasalahan dalam hubungan yang berpotensi 

menyebabkan perpisahan (Mansur & Budiarti, 2014). Konflik yang 

terjadi dalam kehidupan berumah tangga bukanlah hal yang bisa 

dihindari. Kemampuan setiap pasangan dalam menyelesaikan 

masalah rumah tangga akan mempengaruhi keberlangsungan dan 

kebahagiaan pernikahan mereka. Namun, tidak sedikit  juga pasangan 

suami istri yang tidak bisa mengatasi permasalahan dalam 

pernikahan, sehingga memutuskan untuk menempuh jalan perceraian 

(Dariyo, 2004). 

Berdasarkan catatan atau data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) dalam Statistik Indonesia 2022, sebanyak 447.743 kasus 

perceraian di Indonesia terjadi pada 2021 dan angka tersebut 

mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya yaitu 291.677 

kasus. Data BPS tersebut hanya mencakup perceraian orang Islam 

saja. Sedangkan, berdasarkan data dari Badan Peradilan Agama 

terdapat sejumlah penyebab dari perceraian, yakni faktor 

pertengkaran, ekonomi, meninggalkan salah satu, zina, KDRT, 

poligami, dan lainnya. Dilansir dari Direktori Putusan PA Bandar 

Lampung bahwa terdapat 1719 kasus perceraian di sepanjang tahun 

2022, dan 573 kasus diantaranya diakibatkan oleh perselingkuhan. 

Perselingkuhan secara etimologis diartikan sebagai perbuatan 

serta tingkah laku orang yang senang menyembunyikan sesuatu untuk 
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kepentingannya sendiri, tidak jujur, serta curang (Widita & Nurihsan, 

2020). Menurut Jones & Weiser (2014), perselingkuhan merupakan 

aktivitas seksual atau emosional yang dilakukan oleh salah satu atau 

kedua individu yang terikat pada hubungan berkomitmen serta 

disebut melanggar keyakinan dan norma terkait dengan eksklusivitas 

emosional atau seksual. Masalah perselingkuhan bukanlah hal baru 

pada kehidupan berumah tangga. Denmark dkk. (2016) menyatakan 

bahwa laki-laki berkeinginan untuk berselingkuh lebih besar dan 

tercatat lebih banyak berselingkuh dari pada perempuan. Ini sejalan 

dengan survei Sosial Umum yang dilakukan oleh Institute for Family 

Studies: Who Cheats More? The Demographics of Infidelity in 

America. tahun 2018 di Amerika Serikat, sebanyak 20% pria dan 

13% wanita melaporkan, bahwa mereka pernah melakukan hubungan 

seksual dengan orang lain selain pasangan menikah. Sumber lain 

datang dari studi yang dimuat dalam Current Research Journal of 

Social Sciences: Racial and Gender Differences in Extramarital Sex 

in the United States in the Last Three Decades. yang mengamati data 

perselingkuhan mulai dari tahun 1991 hingga tahun 2018 mencatat, 

sebanyak 23% pria mengaku pernah berselingkuh, dan pada wanita 

sebanyak 12% mengaku pernah berselingkuh. 

Williams dan Knudson (2013) mengatakan bahwa tingginya 

niat pria untuk berselingkuh disebabkan karena pria dianggap 

mempunyai kekuatan yang lebih besar pada hubungan, sehingga 

meningkatkan kecenderungan untuk melakukan perselingkuhan. 

Selain itu, rendahnya kontrol diri  dan kemauan yang tinggi untuk 

berhubungan dengan orang lain yang bukan pasangannya dapat 

menyebabkan pria berselingkuh. Adapun faktor penyebab 

perselingkuhan terbagi menjadi dua yaitu faktor internal serta 

eksternal. Dalam faktor internal mencakup hal-hal seperti perbedaan 

budaya, rasa kecewa, ketidakpuasan dalam hal seksual, serta 

perekonomian yang tidak mencukupi.  Sedangkan dari faktor eksternal 

mencakup hal-hal seperti pengaruh teman dekat, hubungan dekat 

dengan lawan jenis, serta godaan erotis-seksual (Al Mansur et al., 

2021). 

Di Bandar Lampung sendiri kasus-kasus perselingkuhan 

cukup ramai diberitakan. Beberapa berita seperti dilansir dari laman 
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berita online Antara News Lampung (2022), bahwa terdapat kasus 

perselingkuhan yang melibatkan seorang pria beristri dengan seorang 

wanita pegawai BAPAS II (Badan Pemasyarakatan) Bandar 

Lampung. Berita lain datang dari laman berita Teras Lampung 

(2022) yaitu seorang oknum ASN yang berselingkuh di rumah 

sekitar wilayah Kemiling, dan berita berikutnya bersumber dari 

laman Kupastuntas.co (2022) yang memberitakan Oknum pegawai 

honorer Disdikbud Kota Bandar Lampung yang berselingkuh dengan 

pegawai PLN. 

Perselingkuhan memiliki dampak psikologis yang berbeda 

dari penyebab lainnya, terutama bagi korban. Menurut Ginanjar 

(2013), seorang yang melakukan perselingkuhan pada kesetiaan 

perkawinan bisa menyebabkan pasangannya merasa kecewa. Kondisi 

tersebut bisa menyebabkan stres pada pihak yang diselingkuhi. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Dusturia dan Suprapti (2017) jika 

korban perselingkuhan lebih rentan  terhadap gangguan psikologis 

dan emosi negatif yang pada akhirnya mengarah pada perilaku 

negatif. Selain itu Perselingkuhan juga berpotensi sebagai awal 

tertularnya penyakit menular seksual. Menurut Irawan dan Suprapti 

(2018), wanita yang bercerai karena perselingkuhan suaminya 

mengalami perubahan kondisi fisik dan psikis pada individu dan pola 

asuh yang diberikan kepada anak setelah menjadi orang tua tunggal. 

Mereka menjelaskan bahwa seseorang yang mengalami perceraian 

karena perselingkuhan kehilangan kepercayaan pada orang lain, 

terutama terhadap pasangan, kehilangan kebahagiaan, menjadi 

depresi, dan dapat memicu tindakan agresi hingga tindakan kriminal 

seperti pembunuhan. 

Upaya meredakan amarah, dendam, serta kebencian kepada 

pihak yang menyebabkan masalah, dapat diatasi dengan memaafkan. 

Menurut McCullough (2000) mengatakan, pemaafan ialah sebuah 

dorongan motivasi untuk merubah seseorang supaya tidak membalas 

dendam serta menghilangkan motivasi untuk mempertahankan rasa 

benci pada pihak yang bersalah dan meningkatkan motivasi untuk 

konsiliasi hubungan dengan pihak yang bersalah. Pemaafan artinya 

proses mengubah kemarahan dan keinginan untuk membalas atau 

menarik diri dan menggantinya dengan  perilaku baik hati kepada 
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pihak yang sudah menyakiti (Strelan & Wojtysiak, 2009). Kimmes & 

Durtschi (2016) juga menyarankan bahwa melalui pemaafan, 

perilaku penghindaran dan juga dendam pada pasangan yang 

berselingkuh akan berkurang dan kedekatan yang konstruktif, 

kepercayaan dan komunikasi dapat dikembangkan. Sejumlah 

penelitian melihat hasil dari proses ini adalah penurunan dorongan 

untuk mempertahankan perasaan tuntutan pelepasan emosi negatif  

kepada pelaku (Cuff, Brown, Taylor, & Howat, 2016). 

Peneliti menemukan adanya fenomena perselingkuhan dari 

seorang suami kepada seorang istri berinisial S. Sang istri merupakan 

wanita berusia 52 tahun, dia pernah mengalami perselingkuhan baik 

secara seksual maupun emosional dalam pernikahannya, dia 

merupakan perempuan berdomisili di Bandar Lampung. Sang istri 

sudah mengetahui bahwa suaminya berselingkuh setelah beberapa 

tahun menikah. Sang istri merasa stres sebab pada satu sisi dia 

merasa marah dan tidak tahan terhadap tingkah laku suaminya, tetapi 

pada sisi lain dia ingin mempertahankan rumah tangga yang 

dibangunnya. Hal ini seperti pemaparan sang istri terhadap peneliti: 

“Waktu pertama tahu kalau suamiku selingkuh ya aku 

marah, pengen aku bunuh itu mereka berdua rasanya. Kamu 

bayangin, selingkuhan suamiku tuh lebih jelek dari pada aku 

menurutku.” “Jatuh harga diriku rasanya.” “Tapi aku kemarin tetep 

berusaha mempertahankan pernikahan. Karena kita udah bertahun-

tahun menikah dan udah punya anak dewasa mau bercerai kan 

malu, sama keluarga besar juga malu” “Jadi aku sabar-sabarin. 

Dan akhirnya aku tetap memaafkan perilaku suamiku karena 

memang aku ingin mempertahankan rumah tanggaku karena anak 

sudah dewasa semua istilahnya tinggal menikmati masa tua lah ya.” 

Memaafkan perselingkuhan pasangan memiliki manfaat, 

mulai dari yang pertama, individu menerima sumber daya material 

dan bukan material dari pasangannya, akan terus menerima jika 

mereka tidak memutuskan hubungan. Selain itu, jika individu 

memiliki anak dengan pasangannya, dengan memaafkan 

perselingkuhan, mereka akan lebih mungkin untuk memastikan 

bahwa anak mereka akan terus menerima investasi dari kedua 

orang tua. Terakhir, jika mereka memutuskan hubungan, individu 
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mungkin tidak berhasil menemukan pasangan dengan nilai pasangan 

yang serupa dengan yang mereka miliki sekarang atau mereka bahkan 

mungkin gagal menemukan pasangan. Jadi, dengan memaafkan 

pasangannya, orang mendapat manfaat dengan tidak menghadapi 

risiko berakhir melajang atau dengan pasangan yang nilai 

pasangannya  lebih rendah (Menelaos Apostolou, 2020). 

Oleh karena itu, diperlukan data empiris yang dapat 

berimplikasi pada pelayanan untuk membantu pasangan yang 

mengalami perselingkuhan dalam perkawinan khususnya pada  aspek 

keterampilan memaafkan. Objek penelitian ini adalah individu 

yang pernah diselingkuhi dalam perkawinan di Kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini mencoba menggali bagaimana perasaan 

individu setelah mengetahui pasangannya berselingkuh. Bagaimana 

individu melakukan pemaafan dengan tulus, dan murni kepada 

pasangannya yang berselingkuh sedangkan memaafkan seringkali 

menjadi hal yang berat untuk dilakukan, apalagi jika kerugian yang 

diderita oleh pihak yang dirugikan sangat menyakitkan, melukai, 

hingga mengakibatkan stress maupun depresi  apalagi jika pasangan 

yang melakukan selingkuh tidak mengakui dan mengubah 

perilakunya, ia bahkan tampak tidak menghargai pemaafan yang 

telah dilakukan pasangannya. Dari fenomena- fenomena di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pemaafan 

Istri pada Suami yang Berselingkuh di Kota Bandar  Lampung”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemaafan istri 

pada suami yang berselingkuh? 

2. Bagaimana proses pemaafan istri pada suami yang 

berselingkuh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang serta perumusan masalah maka tujuan dan 

kegunaan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemaafan istri pada suami yang berselingkuh. 

2. Untuk mengetahui tahapan proses pemaafan istri pada suami 

yang berselingkuh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritik 

Untuk memperoleh bukti-bukti empiris mengenai 

analisis pemaafan pada istri yang pernah diselingkuhi di Kota 

Bandar Lampung yang akan bermanfaat untuk megembangkan 

ilmu pengetahuan, dan akademis mahasiswa di dalam bidang 

psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pasangan yang ingin menikah: penelitian ini 

diharapkan bisa meningkatkan motivasi untuk menjaga 

komitmen antar pasangan supaya bisa lebih menjaga 

kesetiaan dengan pasangannya. 

b) Bagi suami – istri: penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi suami istri guna dapat menjalani hubungan 

perkawinan dengan sebaik-baiknya. Selain itu pula bisa 

dipergunakan sebagai bahan penilaian bagi suami istri 

untuk meningkatkan komitmen atau kesetiaan dalam 

kehidupan perkawinan yang dijalani. 

c) Bagi konselor pernikahan: penelitian ini diharapkan bisa 

membantu konselor dalam membantu para calon suami - 

istri untuk menciptakan pernikahan dan keluarga yang 

rukun dan dapat membekali para calon suami - istri 

kecakapan untuk menyelesaikan masalah, serta konselor 

dapat juga membantu melakukan mediasi bagi pasangan 

suami – istri yang sedang mengalami konflik. 
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d) Bagi penelitian selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi 

sebuah bahan informasi dan sebagai referensi tambahan 

yang berkaitan dengan variabel di dalam penelitian yaitu 

analisis pemaafan istri pada suami yang berselingkuh. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Yundari & Hari 

Soetjiningsih (2018) yang mengenai “Forgiveness oleh Istri 

terhadap Suami yang Berselingkuh untuk Mempertahankan 

Keutuhan Rumah Tangga”, memperlihatkan hasil bahwa kedua 

partisipan sudah memaafkan suaminya yang berselingkuh, 

terlihat dari tindakan dan perilaku keseharian kedua partisipan 

yang tetap melayani kebutuhan suaminya. Perbedaan 

penelitian saya dengan penelitian diatas ialah, penelitian diatas 

menggunakan dua subjek penelitian atau partisipan Sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan tiga subjek penelitian.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulius Steven & Evi 

Sukmaningrum (2018) yang mengenai “Pemaafan Pada Istri 

Dewasa Muda Yang Suaminya Pernah Berselingkuh”, 

memperlihatkan hasil bahwa para partisipan belum sepenuhnya 

memaafkan suaminya yang pernah berselingkuh. Faktor yang 

dominan menghambat ialah terdapat ruminasi, dan faktor yang 

mendukung partisipan dalam proses pemaafannya ialah 

pertimbangan memaafkan, permohonan maaf yang ikhlas dari 

suami, kualitas hubungan, dan motivasi berbuat baik. Selain itu 

ditemukan juga adanya faktor budaya dan agama yang sangat 

kental yang berperan dalam proses pemaafan para partisipan. 

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian diatas ialah, 

penelitian diatas menggunakan subjek penelitian pada kategori 

rentang usia dewasa muda sedangkan pada penelitian saya 

menggunakan subjek pada rentang usia dewasa madya. Pada 

penelitian diatas juga terfokus oleh faktor penghambat dan 

pendukung proses pemaafan sedangkan dalam penelitian saya 

hanya terfokus pada faktor pendukung pemaafan  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Elfira Nurjunita Lisapaly 

(2017) yang mengenai “Dinamika Pemaafan Pada Korban 

Perselingkuhan” memperlihatkan hasil bahwa tidak semua 

informan dapat melakukan pemaafan sepenuhnya terhadap 

pasangan yang melakukan perselingkuhan, namun ketiga 

informan mampu mengekspresikan pemaafan secara nyata 

melalui perilaku. Perbedaan penelitian saya dengan penelitian 

diatas ialah, penelitian diatas menggunakan pendekatan studi 

kasus sedangkan dalam penelitian saya menggunakan 

pendekatan f e n o m e n o l o g i . Dalam penelitian di atas 

juga menggunakan informan dalam kategori umur dewasa 

muda sedangkan dalam penelitian saya menggunakan 

informan kategori dewasa madya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rischa Deviana, Istar Yuliadi, 

& Laelatus Syifa Sari Agustina (2021), mengenai “Pemaafan 

pada Perempuan Korban Perselingkuhan dalam Hubungan 

Perkawinan” memperlihatkan hasil bahwa Beberapa faktor 

yang mempengaruhi partisipan dalam mempertahankan rumah 

tangganya, diantaranya ada faktor yang mendukung ialah 

faktor anak, dukungan keluarga, agama, dan masih 

mempunyai rasa sayang kepada pasangan. Dan faktor yang 

menghambat ialah pertengkaran yang berlarut- larut antara 

pelaku dan korban serta masalah ekonomi. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian diatas ialah, penelitian diatas 

menggunakan subjek yang termasuk ke dalam kategori rentang 

usia dewasa muda sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan subjek dari kategori usia dewasa madya. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Dewi Rahayu (2019), 

mengenai “Memaafkan dan Komitmen Pernikahan Pada Istri 

Setelah Diselingkuhi Oleh Suami” memperlihatkan hasil 

bahwa pada partisipan pertama, tidak bisa sepenuhnya 

memaafkan perselingkuhan suaminya dalam aspek kognitif, 

afektif dan perilaku, sehingga komitmen setelah suaminya 

berselingkuh menjadi kurang kuat. Partisipan kedua, tidak bisa 

memaafkan suaminya dalam aspek kognitif dan afektif, 

sehingga komitmen setelah suaminya berselingkuh juga 
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menjadi kurang kuat. Partisipan ketiga, bisa memaafkan 

suaminya dalam aspek kognitif dan perilaku, sehingga 

komitmen pernikahan setelah berselingkuh kuat. Partisipan 

keempat, tidak bisa memaafkan perselingkuhan suaminya 

dalam aspek kognitif, afektif dan perilaku, sehingga komitmen 

pernikahan setelah perselingkuhan suaminya menjadi kurang 

kuat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas ialah, 

penelitian diatas terfokus pada dua variabel yaitu komitmen 

dan pemaafan sedangkan dalam penelitian ini hanya terfokus 

pada variabel pemaafan saja.  

 

F. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

Pernikahan ialah penciptaan keluarga baru dengan 

menyatukan dua pribadi dengan karakter yang berbeda dalam suatu 

ikatan yang sah (Santrock, 2002). Perbedaan tersebut mengharuskan 

pasangan suami istri mampu memahami karakter satu sama lain untuk 

menghindari masalah dalam hubungan yang berpotensi memicu 

perceraian (Mansur & Budiarti, 2014). Kemampuan setiap pasangan 

dalam menyelesaikan masalah rumah tangga akan mempengaruhi 

keberlangsungan dan kebahagiaan pernikahan mereka. Namun, tidak 

sedikit juga pasangan suami istri yang tidak mampu menangani 

masalah dalam rumah tangga, sehingga memutuskan untuk bercerai 

(Dariyo, 2004). 

Salah satu konflik yang paling sering muncul dalam 

perkawinan dan biasanya menyebabkan perceraian ialah 

perselingkuhan. Perselingkuhan bisa diartikan sebagai ketidaksetiaan 
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karena salah satu pasangan tidak dapat diandalkan dan melakukan 

kecurangan pada pasangannya meskipun ada komitmen di dalamnya, 

dalam penelitian ini ialah perkawinan atau pernikahan. Menurut 

Blow & Harnett (2005), perselingkuhan dapat terdiri dari beberapa 

kegiatan yaitu: hubungan di luar nikah, hubungan seksual, seks oral, 

ciuman, cumbuan, hubungan emosional yang melampaui 

persahabatan, persahabatan, hubungan internet, penggunaan 

pornografi, dan lain-lain. 

Namun, walaupun perselingkuhan merupakan pelanggaran 

yang berat tak sedikit juga individu yang akhirnya memilih untuk 

memaafkan perilaku pasangannya yang sudah berkhianat. 

McCullough (2000) mengatakan, pemaafan ialah sebuah dorongan 

motivasi untuk merubah seseorang supaya tidak membalas dendam 

serta menghilangkan motivasi untuk mempertahankan rasa benci pada 

pihak yang bersalah dan meningkatkan motivasi untuk konsiliasi 

hubungan dengan pihak yang bersalah. Alasan pasangan lebih 

memilih untuk memaafkan karena memiliki banyak pertimbangan 

seperti faktor anak, ekonomi, agama dan lainnya. Faktor-faktor 

tersebut yang berperan dalam membantu proses pemaafan. Menurut 

McCullough (2002), pemaafan mempunyai tiga aspek yaitu, motivasi 

menghindar dimana Semakin rendah dorongan untuk menghindari 

pelaku, semakin rendah keinginan untuk menjaga jarak dengan 

pelaku. Motivasi balas dendam dimana Semakin rendah motivasi 

untuk membalas dendam terhadap hubungan interpersonal, maka 

semakin rendah juga bahkan menghilangkan keinginan untuk 

membalas dendam terhadap orang yang telah menyakiti. Dan 

motivasi kebajikan Semakin dimotivasi oleh itikad baik dan 

keinginan untuk berdamai dengan si pelaku meskipun 

pelanggarannya termasuk perbuatan yang berbahaya, keinginan 

untuk berdamai atau melihat kesejahteraan orang yang telah 

menyakitinya. 
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G. Metode Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah kualitatif. Penelitian kualitatif termasuk sebuah 

pendekatan untuk penyusunan pengetahuan yang menggunakan 

riset  dan berfokus pada subjektivitas dan arti pengalaman 

individu. 

Menurut Mantra (2004) metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati serta memahami fenomena apa yang dialami oleh subyek 

penelitian. 

Pendekatan kualitatif yang digunakan oleh peneliti ialah 

fenomenologi, yang dimana peneliti mencoba menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang 

didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 

Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak 

ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang 

dikaji (Abdussamad, 2021).  

 

2. Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah snowball sampling, yang dimana dalam teknik 

ini sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden 

ke responden yang lainnya (Nurdiani, 2014). Dalam metode ini, 

para peserta merekomendasikan peneliti ke orang lain yang 

mungkin dapat membantu atau berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Metode ini sering membantu para peneliti menemukan peserta 

yang mungkin sulit dijangkau. 

Sampel dalam penelitian ini merupakan sebagian dari 

populasi yang akan diteliti atau sampel bisa juga dikatakan 

populasi dalam bentuk mini. Dalam penelitian ini sampel atau 

subjek yang dipilih ialah seorang istri yang pernah mengalami 

perselingkuhan secara emosioanl  dan seksual, dan subjek 

merupakan tergolong usia dewasa madya (40 – 60 tahun). 
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3. Alat Ukur 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

sebagai alat ukur untuk melihat  kedalaman data yang dihasilkan 

dari sesi wawancara dengan partisipan. Jenis wawancara yang 

digunakan ialah wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-

terstruktur ialah wawancara yang terdiri pada satu rangkaian 

pertanyaan terbuka. Metode ini memungkinkan munculnya 

pertanyaan baru dari jawaban-jawaban yang diberi oleh 

narasumber sehingga penggalian informasi dapat dilakukan lebih 

mendalam (Alijoyo et al., 2009). Wawancara semi-terstrukur 

lebih bebas jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara ini ialah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya. Selain wawancara peneliti juga 

menggunakan observasi. Observasi ialah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui 

pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidiki 

(Abdussamad, 2021). 

 

H. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Kota Bandar Lampung. 

Peneliti memilih lokasi ini mengingat di Bandar Lampung sendiri 

kasus perselingkuhan cukup ramai, dan waktu penelitian 

dilaksanakan dalam kurun waktu selama satu bulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bisa disimpulkan bahwa:  

1. Faktor yang mempengaruhi ketiga subjek dalam memaafkan 

perselingkuhan suami mereka terdiri dari delapan faktor yaitu 

sosial-kognitif, karakteristik kepribadian, karakteristik peristiwa 

menyakitkan, kualitas hubungan interpersonal, religiusitas, 

permintaan maaf, rasa sayang, dan dukungan sosial. 

2. Proses pemaafan yang dilalui oleh ketiga subjek mencakup 

empat tahap yaitu uncovering phase, dimana subjek mengakui 

segala emosi negatif yang dirasakan. Decision to forgive, dimana 

subjek memutuskan untuk memaafkan suaminya. Work phase, 

dimana subjek membuktikan bahwa ia sudah benar-benar 

memaafkan suaminya dan deepening phase, dimana subjek 

sudah berhasil melepaskan emosi negatif dan menemukan 

makna hidup yang positif setelah memaafkan sepenuhnya. 

 

B. Rekomendasi  

1. Bagi pasangan suami istri: penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi media pembelajaran bagi pasangan suami istri untuk 

tidak melakukan kesalahan yang sama. 

2. Bagi pasangan yang ingin menikah: penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi motivasi bagi calon pasangan suami istri untuk 

meningkatkan komitmen kesetiaan dalam dunia pernikahan 

atau rumah tangga. 

3. Bagi keluarga besar: penelitian ini diharapkan bisa membantu 

para pihak rumah tangga untuk menengahi atau memediasi 

para anggota keluarganya jika hal tersebut terjadi pada 

anggota keluarganya. 

4. Bagi penelitian selanjutnya: penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan referensi tambahan yang berhubungan dengan 

tema pemaafan pada perselingkuhan rumah tangga. 
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